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L bila ingin melakukan peningkatan efisiensi dan
efektivitas.
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perbaikan/penataan

dapat dilakukan secara-intuitifFdan-segera

tanpa-harus melalui proses analisis

dilakukan bilamana (tidak hanya terbatas pada):

» Terjadi perubahan arah strategis K/L/D yang mengakibatkan
perubahan tugas dan fungsi serta keluaran (output)

* Adanya keinginan/dorongan dari dalam K/L/D atau pun
dorongan dari publik/masyarakat untuk memperbaiki kinerja
pelayanan publik secara signifikan



DEFINISI PETA PROSES BISNIS

Adalah diagram yang
menggambarkan hubungan kerja
yang efektif & efesien antar unit
organisasi untuk menghasilkan
kinerja sesuai dengan tujuan
pendirian organisasi agar
menghasilkan keluaran yg bernilai
tambah bagi pemangku kepentingan

GESRDEPUTI KELEMBAGAAN DAN TATA LAKSANA

"ﬁ’fl‘f EMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI




Keterkaitan - 08

suatu proses tidak dapat berdiri,
melainkan harus terkait dalam
suatu struktur organisasi.

Fungsi Silang - 07

suatu proses mencakup hasil kerja
sama beberapa fungsi dalam satu
organisasi.

Sederhana Representatif - 06

mewakili seluruh aktivitas
organisasi tanpa terkecuali dan
digambarkan secara sederhana.

Konsensus subyektif - 05

disepakati oleh seluruh unit
organisasi yang ada dalam ruang
lingkup instansi pemerintah.

01 - Definitif

Peta probis harus  memiliki
batasan, masukan, serta keluaran
yang jelas

02 - Urutan

Peta probis harus terdiri atas
aktivitas yang berurutan sesuai
waktu dan ruang.

03 - Pelanggan

pelanggan akhir menerima
hasil dari proses lintas unit
organisasi.

04 - Nilai tambah

transformasi yang terjadi dalam
proses harus memberikan nilai
tambah pada penerima.
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Tahapan Penyusunan

Pemantauan dan
Evaluasi

* memastikan implementasi

peta probis yang memicu Pemetaan

kinerja Proses
Penerapan/ Bisnis
Implementasi

* pengesahan peta probis

* pendistribusian peta probis

* penyimpanan, penempatan dan
pemanfaatan peta probis

* perubahan peta probis

* pengumpulan informasi
* pengorganisasian

Pemodelan °* pemetaan proses bisnis

Proses
* pemetaan proses bisnis

menggunakan jenis gambar
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SIPOC - pengumpulan informasi

>~ 5

foo

unit organisasi
yang menyediakan
input untuk suatu
proses.

Input

sumber daya
yang akan
digunakan
dalam suatu
proses

Process

serangkaian
tahapan yang
mengubah
input menjadi
output.

\

Output

sumber daya
yang dihasilkan
dari suatu
proses

EOE

Customer

unit organisasi
yang menerima
output dari
suatu proses.
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PENGELOMPOKAN PROSES

PROSES INTI

Proses inti merupakan proses yang menciptakan aliran nilai utama

a. Berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan pengguna
eksternal dan internal instansi pemerintah

b. Berpengaruh langsung terhadap keberhasilan instansi
pemerintah dalam mencapai visi, misi, dan strategi organisasi

c. Memberikan respon langsung terhadap permintaan dan
memenuhi kebutuhan pengguna

PROSES PENDUKUNG DAN MANAJEMEN

Proses pendukung adalah proses untuk mengelola operasional dan
manajemen dari suatu sistem dan memastikan proses inti berjalan
dengan baik.

a. Memenuhi kebutuhan pengguna internal

b. Memberikan dukungan atas aktivitas pada proses inti

PROSES LAINNYA

Proses lainnya adalah proses yang tidak memiliki kaitan langsung
dengan proses inti namun menghasilkan nilai manfaat bagi pemangku
kepentingan eksternal. Proses lainnya memiliki kriteria yang
memungkinkan aktivitas pada proses berjalan lebih optimal.
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w#>” KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI




PEMODELAN DAN SIMBOL PROSES BISNIS

Format
Diagram Alir
(Flow Chart)

Format BPMN
(Bussiness Process
Modeling and Notation)

EPUTI KELEMBAGAAN DAN TATA LAKSANA

MOFA-12.02.CFM.06 Review Rencana Kerja Anggara Kementerian/Lembaga, DIPA ABT, Dana Hibah
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Pemodelan Proses

pembuatan rumusan peta proses bisnis dengan
teknik penggambaran alur baik secara manual

maupun menggunakan program aplikasi.

memuat seluruh proses bisnis

(inti/utama, pendukung dan
lainnya)

penjabaran lebih rinci dari peta
proses bisnis level 0

penjabaran lebih rinci dari
masing-masing proses yang ada
di level 1

Jenis
Gambar

Peta Proses

O

|dentifikasi peta proses (inti, pendukung,
proses yang terkait dg standar, dan
strategi organisasi) dan pemilik proses

Peta Sub-Proses

|dentifikasi turunan atau proses lebih
teknis dari peta proses

Peta Relasi

menggambarkan dan menunjukkan
siapa saja pihak-pihak yang terlibat
dalam setiap proses

Peta Lintas Fungsi

menggambarkan rangkaian kerja lintas
unit/fungsi yang saling
berhubungan
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Perbandingan Model Proses

PETA PROSES BISNIS PETA PROSES BISNISLV O

PETA PROSES BISNIS LV 1

S

PETA SUB PROSES PETA PROSES BISNIS LV n

PETA LINTAS FUNGSI PETA PROSES BISNIS LV n




PETA PRoOBIS LEVEL O

Contoh Level

©
o}
c + + +

% — Proses 1 Proses 2 Proses 3
c | ®
) -
E | O + + + +
9_' > Proses 4 Proses 5 Proses 6 Proses 7
3
Y ©
— < +

T +

- Proses 8 Proses 9
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PETA PROBIS LEVEL 1

Proses S

0

Proses 5.1

B

Proses 5.2

0

Proses 5.3

Contoh Level
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Contoh Level

PETA PROBIS LEVEL N

PROSES 5.2
Unit 3 | Unit 2 |Unit 1

[ ) : : Proses 5.2.1 <>—P Proses 5.2.3
L3 |

Proses 5.2.4

Proses 5.2.2

‘ Proses 5.2.5 \_’O
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Contoh Jenis Peta

peta proses

Proses Pendukung

(mre | [ s i s J{ et et ] | e |

Proses Inti

Proses Lainnya
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peta sub-proses

———————————————————————————————————————————————————

Proses 5.1

A

Proses 2

Proses 5.3

Contoh Jenis Peta

Proses 5

Proses 5.2 J
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Contoh Jenis Peta

peta relasi

Proses 1 Proses 2 Proses 3
Unit | Unit Unit
Kerja 1 Kerja 1 Kerja 4
Unit Semua Unit Unit
Kerja 2 Unit Kerja 5 Kerja 6

. Unit Semua
Kerja 7 Unit

Proses 4 Proses 5 Proses 6 Proses 7

. Unit Unit Unit Unit
Kerja 1 Kerja 5 Kerja 3 Kerja 6

Unit Unit Unit
Kerja 3 Kerja 7

Kerja 7
Unit Unit
Kerja 4 Kerja 8

Proses 8

Proses 9

Unit Unit
Kerja1 Kerja 4

Unit ' Unit
Kerja 5 Kerja 6
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Contoh Jenis Peta

peta lintas fungsi

Proses 5.3 CFM 01
Phase
—
.‘é’ Proses 5.3.6
-
~
.‘é‘ Proses 5.3.5
2
Proses 5.3.1 »  Proses 532 p—— » Proses 5.3.4
m
.*é' Proses 5.3.3
=2
<
,é- » ProsesS5.3.6
=2
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